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obtain the best comparison of soil folantm media, O

16:16:16 fertilizer on the growth of oil palm seedlings. The design used was a

Keywords: completely randomized design (CRD), with 7 treatments and 4 replications. As
Land Giving, OPEFB treatment is the ratio of Soil: TKKS and NPK 16:16:16, namely: Treatment A =
Compost, NPK, Oil Palm Soil + 5gr NPK, B = Soil: EFB %1: 1&+ 5gEr NPK, C = Soil: EFB (1: 1) + 10%
Seed NPK, D = Land: TKKS (2: 1g + N%r PK, E = Land: TKKSéZ: 1) + 10gr NPK,
€eas. F = Land: TKKS gS: 1) + 5gr NPK, G = Land: TKKS ( 3: 1)'+ 10gr NPK,
Based on the results of the research, it can be concluded that the provision of

land: OPEFB compost; NPK Fertilizer 16:16:16 gave a very significant effect
on plant height, weevil diameter, root fresh weight, root “dry weight, fresh
Welggt of stems, dry weight of stalks and not sgnlflcantly ifferent on the
number of leaf midribs. Providing soil: The best OPEFB compost is found in

treatment D = Soil: EFB (2: 1) + 5gr NPK.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari salah satu daerah Afrika dan
Amerika Selatan. Awalnya tumbuhan ini tumbuh liar dan setengah liar di daerah tepi sungai.
Tanaman ini pertama kali diintroduksikan ke Indonesia oleh pemerintah kolonial Belanda pada
tahun 1884 di Kebun Raya Bogor. Sejak saat itu kelapa sawit mulai dikembangkan di berbagai
daerah Indonesia sebagai komoditas perkebunan (Pahan 2008).

Total areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2016-2019 mengalami kenaikan pada
tahun 2016 luas lahan 11.201.465 ha dengan total produksi 31.730.961 ton TBS, pada tahun
2017 luas lahan 14.048.722 ha dengan total produksi 37,965.224 ton TBS, pada tahun 2018 luas
lahan 14.326.350 ha dengan total produksi 42.883.631 ton TBS, pada tahun 2019 luas lahan
14.724.420 ha dengan total produksi 45.861.121 ton TBS. (Direktorat Jendral Perkebunan,
2020).

Masalah yang ditemukan pada persawitan Indonesia cukup kompleks menyebabkan
rendahnya produktivitas perkebunan kelapa sawit. Langkah pertama yang dapat menunjang
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keberhasilan perkebunan kelapa sawit adalah pembibitan. Hal ini menjadi sangat penting
karena pembibitan adalah awal kegiatan yang harus dimulai dari bibit sebelum pindah tanam
kelapangan. Bibit yang digunakan harus berasal dari benih unggul dan bersertifikat (Bahrum
dan Lubis, 1982).

Salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian didalam menunjang program
pengembangan pertanaman kelapa sawit adalah penyediaan bibit yang sehat, potensinya unggul
dan tepat pada waktunya. Untuk mendapatkan bibit yang baik perlu diciptakan kondisi yang
mendukung pertumbuhannya di pembibitan, seperti ketersediaan unsur hara makro dan mikro
pada pupuk anorganik maupun organik (seperti halnya). Unsur hara merupakan salah satu
faktor yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Perkembangan pupuk
merupakan sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan produksi sudah membudaya dalam
usaha tani. Dampak penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan produksi tanaman
(Lubis dan Widanarko, 2011).

Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah salah satu limbah padat yang
dihasilkan dari pengolahan pabrik kelapa sawit yang telah mengalami dekomposisi. Kompos
TKKS merupakan bahan organik yang mengandung unsur hara N, P, K dan Mg dan mampu
memperbaiki sifat fisik tanah. Kandungan nutrisi kompos TKKS : C 35%, N 2,34%, C/N 15, P
31%, K 5,53%, Ca 1,46%, Mg 0,96%, dan Air 25% (Widiastuti dan Panji, 2007).

Menurut Sianturi (2001), pada pembibitan kelapa sawit, untuk media tanam pengisi
kantong besar digunakan tanah yang bertekstur baik, dicampur dengan Kompos TKKS dengan
perbandingan 2:1 dan 1:2. Faktor utama yang mempengaruhi produktivitas tanaman di
perkebunan kelapa sawit adalah penggunaan bibit yang berkualitas. Diungkapkan bahwa
investasi yang sebenarnya bagi perkebunan komersial berada pada bahan tanam (bibit) yang
akan ditanam, karena merupakan sumber keuntungan pada perusahaan kelak (Pahan, 2008).

Pada tanaman muda memerlukan pemupukan yang seimbang dan teratur karena pada
periode tersebut tanaman sedang aktif tumbuh dan berkembang untuk nantinya dapat
berproduksi tinggi. Pada masa pembibitan utama pupuk yang dibutuhkan lebih banyak dan
dosisnya tergantung pada umur tanaman. Bibit kelapa sawit yang berumur 3-4 bulan dosis NPK
16:16:16 yang digunakan 5 g /tanaman diberi 1 kali (Sastrosayono, 2007),

Secara umum produksi tanaman kelapa sawit dipengaruhi 3 faktor, yaitu pembibitan,
kultur teknis, dan lingkungan. Pada pembibitan kelapa sawit, perawatan bibit yang baik harus
dilakukan pada pembibitan awal dan pembibitan utama. Pemupukan melalui dosis yang tepat
merupakan salah satu perawatan yang baik, sehingga diperoleh hasil yang optimal dalam
pengembangan budidaya kelapa sawit (Lubis, 1992).

Kompos TKKS mengandung unsur hara utama N, P, K, dan Mg yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman pada pembibitan. Pemberian bahan organik yang berasal dari kompos
TKKS dapat memudahkan penyerapan N oleh tanaman, yakni nitrat dan ammonium. Kedua
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senyawa ini mempercepat pembentukan hijau daun (klorofil) untuk proses fotosintesis
khususnya bibit kelapa sawit di pre-nursery. Hal ini menunjukan bahwa kompos TKKS sangat
baik untuk di aplikasikan pada bibit kelapa sawit (Asra, Simanungkalit dan Rahmawati. 2014).
Beberapa pemberian tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 16:16:16 mampu
meningkatkan tinggi bibit, jumlah pelepah kelapa sawit, dan diameter batang (Sari, Sudradjat
dan Sugiyanta, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan media tanam
Tanah : kompos TKKS ; pupuk NPK 16 16 16 terbaik terhadap pertumbuhan Bibit Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Main — Nursery.

METODE PENELITIAN

Penelitian dalam bentuk percobaan ini telah dilaksanakan di Kelurahan Koto Panjang,
Ikur Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, dengan ketinggian tempat + 20 m dpl.
Penelitiaan ini di mulai Februari sampai Mei 2020.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Bibit kelapa sawit varietas DXP TN
I (Lampiran 1) yang berumur 3 bulan, polybag ukuran 40 x 50 cm, ajir, waring, kantong plastik,
ember, tali rafia, kertas label, tanah yang telah dibersikan, Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS), pupuk NPK 16:16:16, Polydor 25EC dan Dithane M-45.

Alat yang digunakan adalah parang, jangka sorong, cangkul, gembor, gunting, pisau,
timbangan analitik, meteran, gelas ukur, handsprayer, kamera dan alat tulis.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
7 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga semuanya ada 28 satuan percobaan. Masing-masing
satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman sehingga terdapat 112 tanaman seluruh tanaman
diamati.

Sebagai perlakuan adalah perbandingan pemberian kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS) dan NPK 16 :16:16 yaitu :

A =Tanah : TKKS (0) + 5 gr NPK 16:16:16

B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 16:16:16

C =Tanah : TKKS (1:1) + 10 gr NPK 16:16:16

D = Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 16:16:16

E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 16:16:16

F = Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 16:16:16

G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 16:16:16

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (Uji F), Jika F-hitung
> dari F-tabel, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Bibit

Hasil pengamatan pertambahan tinggi bibit kelapa sawit (Elaeis guineesis Jacg.) pada
Pemberian Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16
setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan, pengaruh sangat berbeda
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nyata. Rata-rata pertambahan tinggi bibit kelapa sawit pada Pemberian Tanah : Kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; Pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi bibit (cm) kelapa sawit pada Pemberian Tanah : Kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Pertambahan Tinggi Bibit (cm)
D =Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 19,93 a
C =Tanah : TKKS (1:1) + 10 gr NPK 19,76 a
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 19,73 a
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 19,03 a
F =Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 18,45 b c
G = Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 17,93 c
A = Tanah +5 gr NPK 16,10 d
KK 7,27 %

Angka-angka pada lajur yang sama dikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

Pertambahan Diameter Bonggol (mm)

Hasil pengamatan pertambahan diameter bonggol bibit kelapa sawit (Elaeis guineesis
Jacq.) pada Pemberian Tanah: Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK
16:16:16, setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam, menunjukkan pengaruh sangat
berbeda nyata. Sedangkan rata-rata diameter bonggol pada Pemberian Tanah: Kompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata pertambahan diameter bongol (mm) bibit kelapa sawit pada Pemberian Tanah
: kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Pertambahan Diameter Bonggol (mm)
D = Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 18,97 a
C =Tanah : TKKS (1:1) + 10 gr NPK 18,85 a
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 18,58 a b c
F =Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 18,43 b C
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 18,21 c d
G = Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 17,88 d
A = Tanah +5 gr NPK 14,94 e
KK 3,45%

Angka-angka pada lajur yang sama dikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pertambahan diameter bonggol kelapa sawit pada
pemberian Tanah: kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
sangat berbeda nyata. Perlakuan D, C, dan E berbeda tidak nyata sesamanya tetapi berbeda
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nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan C, E, dan F berbeda tidak nyata sesamanya tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. Perlakuan E, F dan B berbeda tidak nyata
sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan B, dan G berbeda tidak
nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan A berbeda nyata
dengan perlakuan yang lainnya.

Pertambahan Jumlah Pelepah Daun (helai)

Hasil pengamatan pada Pemberian Tanah: kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS); pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertambahan jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit
(Elaeis guineesis Jacg.) setelah dilakukan analisis secara statistik dengan sidik ragam
menunjukan pengaruh tidak nyata. Rata-rata pertambahan jumlah pelepah daun bibit kelapa
sawit di main-nursery dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata pertambahan jumlah pelepah daun (helai) bibit kelapa sawit pada Pemberian
Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Pertambahan Jumlah Pelapah Daun

(helai)
D = Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 613
C =Tanah : TKKS (1:1) + 10 gr NPK 599
G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 581
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 5’75
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 563
F = Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 550
A = Tanah +5 gr NPK 5,06
KK 10,56%

Angka-angka pada lajur yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F.

Tabel 3 terlihat bahwa secara statistik Pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit (TKKS) (2:1) + 5g NPK 16:16:16 memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap pertambahan jumlah pelepah daun pada bibit kelapa sawit. Hal ini disebabkan umur
tanaman masih muda sehingga penyerapan unsur hara belum optimal karena pembentukan akar
yang belum sempurna.

Bobot Segar Akar (g).
Hasil pengamatan bobot segar akar bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada

Pemberian Tanah: kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan, pengaruh sangat berbeda
nyata. Rata-rata pertambahan bobot segar akar pada Pemberian Tanah: Kompos Tandan
Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 dibawah memperlihatkan bahwa pengamatan bobot segar akar bibit kelapa sawit
pada Pemberian Tanah: kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
sangat berbeda nyata. Perlakuan E berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, perlakuan D
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan F, C dan B berbeda tidak nyata
sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan G dan A berbeda tidak
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nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 4. Rata-rata pengamatan bobot segar akar (g) bibit kelapa sawit pada Pemberian Tanah :
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Bobot Segar Akar
(9)
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 34,98 a
D = Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 32,17 b
F = Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 27,02 c
C =Tanah: TKKS (1:1) + 10 gr NPK 26,79 c
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 26,53 Cc
G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 23,03 d
A = Tanah +5 gr NPK 21,29 d
KK 9,06 %

Angka-angka pada lajur yang sama dikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

Bobot Kering Akar (g).

Pengamatan bobot kering akar bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) pada
Pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16,
setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan pengaruh sangat berbeda
nyata. Rata-rata hasil pengamatan bobot kering akar tanaman kelapa sawit ditampilkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata pengamatan bobot kering akar (g) bibit kelapa sawit pada Pemberian Tanah :
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Bobot Kering Akar (g)
D =Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 1,06 a
C =Tanah: TKKS (1:1) + 10 gr NPK 9,04 b
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 9,02 b
F = Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 9,02 b
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 9,01 b
G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 8,79 b
A = Tanah +5 gr NPK 7,27 c
KK 12,16 %

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa dari pengaatan bobot kering akar bibit kelapa sawit pada
Pemberian Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
sangat berbeda nyata. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan
perlakuan C, B, F, E dan G berbeda tidak nyata dengan sesamanya tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Page 201




EISSN: 2747-2167, PISSN: 2747-2175 Volume 1, Issue 2, Juli 2021

Bobot Segar Brangkasan (g)

Hasil pengamatan bobot segar brangkasan bibit kelapa sawit (Elaeis guineesis Jacg.) pada
Pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan pengaruh sangat berbeda
nyata. Rata-rata hasil pengamatan bobot segar berangkasan bibit kelapa sawit ditampilkan pada
tabel.

Tabel 6. Rata-rata pengamatan bobot segar brangkasan (g) bibit kelapa sawit pada Pemberian
Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Bobot Segar Brangkasan
()
D =Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 108,05 a
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 97,20 b
F =Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 96,20 b
C =Tanah : TKKS (1:1) + 10 gr NPK 94,48 b
G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 93,95 b
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 93,78 b
A = Tanah +5 gr NPK 75,28 c
KK 4,88%

Angka-angka pada lajur yang sama dikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa pengamatan bobot segar berangkasan kelapa sawit pada
pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16
sangat berbeda nyata. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan E, F, C,
G dan B berbeda tidak nyata sesamaya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
sedangkan perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Bobot Kering Brangkasan (g)

Hasil pengamatan bobot kering brangkasan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
pada pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); Pupuk NPK 16:16:16
setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan, pengaruh sangat berbeda
nyata. Rata-rata hasil pengamatan bobot kering brangkasan pada pemberian Tanah : Kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 dibawah memperlihatkan bahwa pengamatan bobot kering brangkasan kelapa
sawit pada pemberian Tanah : kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; pupuk NPK
16:16:16 sangat berbeda nyata. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
E, F, C, G dan B berbeda tidak nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
sedangkan perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 7. Rata-rata pengamatan bobot kering brangkasan (g) bibit kelapa sawit pada Pemberian
Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; Pupuk NPK 16:16:16.

Perlakuan Bobot Kering Brangkasan (g)
D = Tanah : TKKS (2:1) + 5 gr NPK 39,82 a
E = Tanah : TKKS (2:1) + 10 gr NPK 35,38 b
F =Tanah : TKKS (3:1) + 5 gr NPK 34,55 b
C =Tanah: TKKS (1:1) + 10 gr NPK 33,54 b
G =Tanah : TKKS (3:1) + 10 gr NPK 33,53 b
B = Tanah : TKKS (1:1) + 5 gr NPK 33,03 b
A = Tanah +5 gr NPK 25,54 c
KK 9,11%

Angka-angka pada lajur yang sama dikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada
taraf nyata 5%.

KESIMPULAN

Simpulan
Dari hasil penelitian Pemberian Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

(TKKS); pupuk NPK 16:16:16 yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemberian Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS); pupuk NPK
16:16:16 memperlihatkan pengaruh sangat berbeda nyata pada variabel pengamatan
pertambahan tinggi bibit, diameter bonggol, bobot segar akar, bobot kering akar,
bobot segar brangkasan, bobot kering brangkasan dan tidak berbeda nyata pada
pengamatan pertambahan jumlah pelepah daun.
2. Pemberian Tanah : Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit(TKKS); pupuk NPK
16:16:16 terbaik adalah terdapat pada perlakuan, D = Tanah : TKKS (2:1) + 5gr
NPK.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan pemberian Tanah :

kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ; pupuk NPK 16:16:16 pada bibit kelapa sawit
(Elaesis guineensis Jacg.) Dengan perbandingan Tanah : TKKS (2:1) + 5gr NPK di Main-
Nursery.
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